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ABSTRAK 

 

 

LUSI merupakan bencana semburan lumpur vulkanik yang terjadi pada 29 Mei 

2006 di Sidoardjo, Jawa Timur. Sejumlah gas dan lumpur keluar dari perut bumi 

menuju ke permukaan tanah. Fenomena ini merupakan erupsi lumpur terbesar pada 

abad ini yang telah menutupi ±650 ha dan masih terus meluas. Untuk perencanaan 

dan perkuatan tanggul disekitar area erupsi lumpur, diperlukan penyelidikan tanah 

untuk mengetahui karakteristik dari lumpur tersebut. Penyelidikan tanah yang telah 

dilakukan antara lain pemboran dan CPTu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan karakteristik dari tanah lunak di Sidoardjo dan lumpur yang terdapat 

di dekat pusat semburan lumpur dengan menggunakan CPTu dan hasil uji 

laboratorium. Selain itu penelitian ini juga mengkaji mengenai modifikasi dari 

parameter rasio tekanan air pori (Bq*) untuk menentukan nilai derajat konsolidasi 

dan tipe perilaku tanah. Pengujian CPTu dilakukan pada area tanggul sebanyak 8 

titik dan area dekat pusat semburan lumpur sebanyak 2 titik. 
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ABSTRACT 

 

 

LUSI is a volcanic vent that formed on 29th of May 2006 and located at Sidoardjo 

district in East Java. Numerous gas and mud are moving up through this vent to the 

ground. It is considered as large mud eruption in this centuries and covered ±650 

acres area of Sidoardjo district after 10 years and still growing. For strengthening 

the dyke and to investigate the mud characteristic, CPTu and soil drilling are 

conducted. This research discusses characterization of  Sidoardjo soft clay and mud 

sediment near the volcanic vent using piezocone (CPTu), Laboratory data, and 

study of modified pore water pressure ratio parameter (Bq*) to estimate the OCR 

and soil type behavior. Eight points of CPTu were done at dyke area and two points 

near the volcanic vent. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Fenomena semburan lumpur di provinsi Jawa Timur, kabupaten Sidoardjo pertama 

kali terjadi pada 29 Mei 2006 menyemburkan lumpur dengan suhu kurang lebih 

100oC disertai oleh gas. Awalnya semburan lumpur diperkirakan akan berkurang 

intensitasnya setelah beberapa hari. Namun ternyata semburan lumpur tersebut 

terus berlangsung dan bahkan meningkat intensitasnya. Tiga hari setelah semburan 

lumpur, tercatat bahwa debit lumpur yang keluar mencapai ±50.000 m3/hari dan 

terus meningkat hingga puncaknya pada akhir September 2006 mencapai ±180.000 

m3/hari. Sampai hari ini masih tercatat intensitas semburan lumpur turun menjadi 

±10.000 m3/hari dan diperkirakan akan terus berlangsung hingga beberapa puluh 

tahun kemudian dengan intensitas yang lebih kecil. Secara visual, lumpur yang 

terdeposit terlihat seperti tanah lempung dengan konsistensi sangat lunak. 

 
Gambar 1.1. Tampak visual dari lumpur yang sedang dalam keadaaan kering 
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Foto lumpur tersebut diambil pada lokasi yang berjarak sekitar 1.6 km dari 

pusat semburan. Namun lumpur yang terdeposit didekat pusat semburan lumpur 

sudah mengeras sehingga dapat diakses oleh kendaraan. 

 
Gambar 1.2. Lokasi lumpur yang sudah mengeras 

Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana karakteristik dari lumpur yang 

mengeras tersebut. Konsistensi dari lumpur yang berada dibawah kerak lumpur 

tersebut sangat menarik untuk diketahui.  

Pada bulan November 2015, dilakukan pengujian CPTu pada daerah diluar 

tanggul dan di daerah lumpur yang mengeras. Dari hasil pengujian CPTu 

menunjukkan bahwa lumpur yang mengeras hanya pada lapisan 1 meter dari 

pemukaan. Sedangkan di bawah lumpur yang mengeras tersebut masih merupakan 

endapan lumpur lunak. Berawal dari fenomena ini maka perlu dilakukan kajian 

mengenai karakterisasi dari material lumpur tersebut untuk mendapatkan informasi 

mengenai kondisi dibawah permukaan tanah untuk melakukan interpretasi serta 

analisis geoteknik. Karena sampel berupa lumpur lunak, maka pengambilan sampel 

tidak terganggu sulit dilakukan. Sehingga digunakan uji in-situ untuk melakukan 

karakterisasi dari endapan lumpur lapindo. 
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 Inti Permasalahan 

Pada daerah lumpur sangat sulit untuk melakukan pengambilan sampel untuk 

melakukan uji laboratorium. Sehingga dilakukan uji in-situ untuk melakukan 

karakterisasi pada endapan lumpur. Sedangkan untuk mengetahui kondisi tanah 

pada area sekitar endapan lumpur dilakukan pengeboran untuk dilakukan 

pengambilan sampel tak terganggu. 

 

 Lingkup Penelitian 

Dalam analisis ini, lingkup penelitian meliputi : 

1.3.1 Mempelajari aplikasi penggunaan CPTu dan interpretasinya pada tanah 

lunak. 

1.3.2 Penelitian ini difokuskan untuk melakukan karakterisasi sedimen lumpur 

dengan menggunakan alat CPTu. 

1.3.3 Mempelajari sifat-sifat tanah disekitar area erupsi lumpur. 

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Mendapatkan karakteristik  lumpur yang didepositkan dari semburan lumpur 

di Kabupaten Sidoardjo, Jawa Timur berdasarkan uji in-situ. 

1.4.2 Kuat geser dan kemampumampatan lumpur. 

1.4.3 Mendapatkan informasi derajat konsolidasi lumpur Sidoardjo. 

 

 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah : 
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1.5.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari literatur yang relevan untuk mendukung 

dalam pengolahan maupun interpretasi data yang didapat. 

1.5.2 Pengambilan Data di Lapangan dan di Laboraturium 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat CPTu pada daerah lumpur 

Sidoardjo yang dijadikan sebagai objek penelitian. Selain data CPTu, pengeboran 

untuk pengambilan sampel tak terganggu juga dilakukan pada area perimeter dari 

endapan lumpur sidoardjo. 

1.5.3 Analisis 

Dalam penentuan parameter-parameter tanah dilakukan dengan interpretasi hasil uji 

dan justifikasi geoteknik. 

 

 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tesis ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang, tujuan penelitian, lingkup 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi tentang tinjauan literatur mengenai 

teori konsolidasi dan tanah lunak, uji CPTu dan perkembangan alat uji, konfigurasi 

alat uji CPTu. 

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas mengenai tahapan dalam 

melakukan interpretasi uji CPTu dan parameter Bq*. 

BAB 4 PROGRAM PENGUJIAN membahas mengenai data-data yang 

didapat dari pengujian CPTu dan hubungan antara Bq dan Bq*. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya. 




